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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 membawa dampak yang sangat besar pada berbagai bidang kehidupan. Salah 

satu bidang yang terdampak adalah bidang pendidikan. Sesuai dengan surat edaran Menteri 

Pendidikan dan Kebudayan (Mendikbud) No 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam 

masa Covid-19 dilakukan secara jarak jauh atau dikenal sebagai Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Pelaksanaan PJJ memiliki pengaruh, salah satunya dalam perancangan pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam merancang PJJ di masa pandemi untuk mata 

pelajaran matematika. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif menggunakan metode studi kasus 

dengan mengumpulkan informasi terkait bagaimana guru matematika merancang pembelajaran jarak 

jauh pada masa pandemi di MTsN 4 Magelang dengan melakukan wawancara disertai angket yang 

diberikan kepada guru matematika di MTsN 4 Magelang. Sampel penelitian ini adalah guru 

matematika di MTsN 4 Magelang dengan teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, angket, serta dokumen. 

Validasi data diperoleh dari triangulasi sumber. Adapun teknik analisis data yang digunakan berupa 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data/kesimpulan. Simpulan dari penelitian ini adalah 

secara keseluruhan guru matematika di MTsN 4 Magelang menentukan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator dalam merancang PJJ matematika akan tetapi guru tidak menganalisis karakteristik 

peserta didik dan lingkungan secara keseluruhan. Guru menentukan strategi pembelajaran, 

mengembangkan materi pembelajaran, dan juga menyusun instrumen penilaian pembelajaran 

matematika sesuai dengan indikator dalam merancang PJJ matematika.  

Kata Kunci : COVID-19, implementasi, matematika, merancang PJJ  

 

PENDAHULUAN 

Pada bulan Desember 2019 telah 

terjadi serangkaian penyakit pernapasan 

akut di Wuhan, China. Wabah ini 

disebabkan oleh coronavirus-2 (SARS-

Cov-2, 2019-nCov) yang diduga berawal 

dari penularan zoonosis terkait dengan 

pasar makanan laut di Wuhan, China [1]. 

Kemudian pada tanggal 12 Maret 2020, 

The World Health Organization (WHO) 

mengumumkan bahwa wabah pandemi 

Coronavirus Disease (Covid-19) yang 

disebabkan oleh virus SARS-Cov-2 dan 

diidentifikasikan pertama kali di Wuhan, 

China telah mencapai level pandemi global 

[2]. Pada tanggal 18 Maret 2020, 

UNESCO melaporkan diperkirakan 107 

negara telah menutup semua sekolah. 

Penutupan sekolah tersebut setidaknya 

telah mempengaruhi sekitar 862 juta 

peserta didik di sekolah atau hampir 

setengah dari populasi usia sekolah global 

[3]. 

Penutupan sekolah merupakan jalan 

yang terbaik untuk mengurangi rantai 

penyebaran Covid-19. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, peserta 

didik di sekolah dapat mendorong virus 

bertransmisi sehingga hal ini menjadi bukti 

efektivitas dari penutupan sekolah dan 

pembatasan kegiatan bersosial lainnya agar 

virus tidak bertransmisi [4]. Berdasarkan 
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hal tersebut, kegiatan penutupan sekolah 

merupakan cara yang paling efektif 

dilakukan agar virus tidak menyebar 

semakin luas dan memperburuk keadaan. 

Sesuai dengan surat edaran Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 

No 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Covid-

19, pada masa pandemi Covid-19 saat ini, 

diberlakukan sistem Pendidikan secara 

jarak jauh atau yang dikenal dengan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Pembelajaran Jarak Jauh tersebut dapat 

dilakukan secara daring (dalam jaringan) 

yang memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi. Penerapan kebijakan baru 

tersebut menyebabkan guru, peserta didik, 

dan orang tua harus menyesuaikan diri 

dengan pola pembelajaran saat ini. 

Pembelajaran Jarak Jauh didefinisikan 

sebagai metodologi pengajaran dan 

pembelajaran yang difasilitasi oleh 

teknologi dalam proses yang melibatkan 

antara guru dan peserta didik dengan 

dipisahkan secara fisik dan kontemporer 

[5]. 

Terdapat beberapa faktor yang 

berperan penting dalam pelaksanaan PJJ. 

Profesionalitas guru di sini menjadi salah 

satu faktor yang sangat berperan penting 

dalam Pembelajaran PJJ. Tentunya bagi 

seorang guru profesional dalam kondisi 

apapun tetap dapat melaksanakan tugasnya 

dengan kompetensi mengajar yang 

dimiliki.  

Kemampuan mengajar guru sangat 

mempengaruhi kualitas peserta didik 

dalam belajar karena tanggung jawab guru 

tidak hanya mengajar saja, tetapi guru 

merupakan fasilitator untuk peserta didik 

sehingga guru harus memiliki keempat 

kompetensi tersebut agar dapat mengajar 

dengan baik [6]. Dengan demikian 

sangatlah penting bagi guru untuk 

menguasai empat kompetensi dasar 

tersebut. Seorang guru dapat dikatakan 

profesional jika mempunyai kemampuan 

yang komprehensif, diantaranya 

kemampuan dalam merancang dan 

menyusun pembelajaran yang akan 

dilaksanakan [7]. Keberhasilan sebuah 

pembelajaran tergantung dalam mahir 

tidaknya guru dalam merancang 

pembelajaran [8].  

Dalam merancang PJJ seorang guru 

hendaknya menyiapkan rencana 

pelaksanaan PJJ, dengan memastikan 

beberapa hal berikut: (1) memastikan 

kompetensi pembelajaran yang akan 

dicapai, tidak memaksakan penuntasan 

kurikulum dan fokus pada pendidikan 

kecakapan hidup; (2) menyiapkan materi 

pembelajaran dengan fokus materi pada 

literasi dan numerasi, pencegahan dan 

penanganan pandemi COVID-19, Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), serta 

Gerakan Masyarakat Sehat (Germas), 

kegiatan rekreasional dan aktivitas fisik, 

spiritual keagamaan dan penguatan 

karakter; (3) menentukan metode dan 

interaksi yang dipakai dalam penyampaian 

pembelajaran melalui daring, luring, atau 

kombinasi keduanya; (4) menentukan jenis 

media pembelajaran, seperti format teks, 

audio/video simulasi, multimedia, alat 

peraga, dan sebagainya yang sesuai dengan 

metode pembelajaran yang digunakan; dan 

(5) guru perlu meningkatkan kapasitas 

dengan mengikuti pelatihan daring yang 

disediakan oleh pemerintah maupun 

lembaga nonpemerintah guna mendukung 

keterampilan menyelenggarakan PJJ pada 

situasi darurat COVID-19 [9]. 

Sebagai tolok ukur rancangan 

pembelajaran pada PJJ dibutuhkan suatu 

indikator dalam merancang PJJ. 

Berdasarkan Buku Pembelajaran Jarak 

Jauh pada Kebiasaan Baru yang 

diterbitkan oleh Direktorat PAUD, 

DIKDAS, dan DIKMEN Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonnesia dan Buku Panduan 

Pembelajaran Jarak Jauh yang diterbitkan 

oleh Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan terdapat beberapa 

indikator dalam merancang PJJ, sebagai 

berikut. 
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a. Penentuan Tujuan Pembelajaran.  

1. Pengidentifikasian tujuan 

pembelajaran dengan memperhatikan 

analisis kebutuhan 

2. Pengurangan KD untuk setiap mata 

pelajaran dan fokus pada materi yang 

menjadi pondasi jenjang kompetensi 

berikutnya  

b. Penganalisisan Karakteristik Peserta 

Didik dan Lingkungan. 

1. Pengidentifikasian karakteristik 

peserta didik berdasarkan kemampuan 

awal 

2. Pengidentifikasian lingkungan peserta 

didik 

3. Pemberian dukungan kepada peserta 

didik secara mental dan emosional 

agar menjaga peserta didik tetap 

terlibat dan termotivasi untuk belajar, 

serta pemberian bantuan kepada 

peserta didik dalam mengatasi 

kecemasan dan ketakutan 

4. Pemberian dorongan kepada peserta 

didik untuk belajar dan saling 

mendukung sesama peserta didik 

Memastikan teknologi, platform, 

peralatan dan sumber daya yang 

tersedia bagi guru dan peserta didik 

5. Kesadaran peran sebagai guru telah 

berubah sebagai akibat dari penutupan 

sekolah dan kesiapan untuk 

mengambil peran yang berubah ini 

secara fisik, intelektual, mental dan 

emosional 

6. Penyikapan terhadap segala 

kekhawatiran atau ketakutan untuk 

mengajar jarak jauh dan penyiapan 

diri agar merasa lebih mampu untuk 

mengambil tantangan ini 

7. Persiapan sarana teknologi dan 

sumber daya yang tersedia yang dapat 

digunakan secara nyaman dengan 

akses lebih banyak terhadap teknologi 

yang dibutuhkan 

8. Kesadaran kemampuan diri terhadap 

teknologi, keikutsertaan pelatihan 

ekstra untuk pengajaran jarak jauh jika 

diperlukan sesuai kebutuhan pribadi 

9. Penyiapan serta pembuatan alat dan 

sumber daya sesuai dengan waktu 

yang tersedia dan target kurikulum 

yang telah ditetapkan 

10. Kepastian jenis dukungan apa yang 

diperlukan 

11. Pengkomunikasian dengan kelompok 

guru di sekolah sendiri atau kelompok 

guru sejenis terkait dengan dukungan 

teknologi atau motivasi yang 

diperlukan 

12. Kepastian pemilikan kelompok guru 

dalam menghadapi PJJ baik dari 

sekolah sendiri maupun dengan guru 

dari sekolah lain  

13. Kepastian model pembelajaran jarak 

jauh yang sudah berhasil dilaksanakan 

secara efektif selama masa pandemi 

yang dapat dicontoh. 

c. Penentuaan Strategi Pembelajaran. 

1. Pengadaan kelas jarak jauh dan 

penetapan jadwal proses pembelajaran 

dilaksanakan, alat untuk 

berkomunikasi satu sama lain, 

pertimbangan biaya, pola pelaksanaan 

secara syncronus (pada saat yang 

sama), asynkronus (tidak pada saat 

yang sama) atau campuran keduanya 

2. Persiapan kegiatan dan tugas dengan 

penyederhanaan kegiatan lama atau 

baru untuk dikerjakan peserta didik 

sendiri atau dengan bantuan dari wali 

murid, penyiapan cara terbaik untuk 

memupuk rasa kepemilikan peserta 

didik terhadap proses belajar melalui 

self-direction, penemuan, 

penyelidikan, dan kolaborasi, 

penetapan banyak waktu yang akan 

diberikan kepada peserta didik untuk 

setiap kegiatan yang akan dikerjakan 

baik secara individu atau dalam 

kelompok 

3. Pemberian panduan kepada peserta 

didik saat mereka bekerja secara 

individu, kelompok kecil, atau 

keseluruhan kelas, pengkomunikasian 

dengan wali murid untuk meminta 

kerjasamanya agar dapat bekerja 

secara efektif bersama mereka untuk 

menjaga anak mereka tetap terlibat 

dan membuat kemajuan dalam 

pembelajarannya 



ISSN 2614-0357 

Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi Vol.V No.6 November 2021 | 263  

4. Pemberian jumlah pekerjaan kepada 

peserta didik dengan pertimbangan 

keseimbangan kesejahteraan 

psikososial peserta didik dengan 

tuntutan kurikulum dan 

berkomunikasi dengan wali murid 

untuk bekerja sama dalam mencapai 

keseimbangan tersebut  

5. Kepastian bahwa semua peserta didik 

dapat berpartisipasi dalam 

pembelajaran jarak jauh. 

d. Pengembangan Materi Pembelajaran. 

1. Kepastian materi pengajaran dan 

pembelajaran yang dapat 

diadaptasikan untuk pembelajaran 

jarak jauh. Pencarian sumber daya 

pendidikan berkualitas yang dapat 

bebas diakses  

2. Kepastian bahan pengajaran berupa 

presentasi yang sesuai dengan materi 

kurikulum disiapkan dengan cara 

pengadopsian atau pengadaptasian 

dari bahan lain atau pengembangkan 

baru 

3. Penentuan cara terbaik untuk 

dukungan pembelajaran peserta didik 

melalui berbagai tugas belajar  

4. Pemilihan saluran komunikasi yang 

harus digunakan secara maksimal 

sehingga peserta didik mendapat 

umpan balik secara tepat waktu. 

e. Penyusunan Instrumen Penilaian 

Pembelajaran. 

1. Penentuan alat penilaian formatif yang 

efektif dilakukan dari jarak jauh untuk 

memberikan tanggapan rutin kepada 

peserta didik dan menjaga pekerjaan 

peserta didik agar selaras dengan 

tujuan pembelajaran 

2. Pemberian kesempatan kepada peserta 

didik untuk melakukan refleksi apa 

yang mereka pelajari dan 

menyampaikannya kepada teman 

sekelas yang dapat dilakukan dari 

jarak jauh  

3. Penentuan dan pembuatan alat 

penilaian sumatif yang dapat 

digunakan untuk memberikan 

penilaian peserta didik sesuai dengan 

materi pembelajaran yang diberikan 

secara jarak jauh. 

Salah satu mata pelajaran yang 

seringkali menjadi momok dalam PJJ 

adalah matematika. Karakteristik mata 

pelajaran matematika dianggap sebagai 

mata pelajaran yang lebih efektif bila 

disampaikan secara langsung atau tatap 

muka. Sebagian besar materi dalam 

matematika yang bersifat prosedural 

menjadi hambatan tersendiri baik bagi 

guru maupun peserta didik dalam proses 

PJJ. Untuk itu, dibutuhkan keterampilan 

dan kemampuan guru untuk merancang 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga 

peserta didik dapat menerima pelajaran 

matematika dengan baik. Tentunya 

rancangan pembelajaran yang dirancang 

oleh guru harus disesuaikan lagi pada 

kondisi pandemi agar PJJ dapat terlaksana 

dengan lancar. 

MTsN 4 Magelang merupakan salah 

satu sekolah yang menerapkan PJJ. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

satu guru matematika di MTsN 4 

Magelang, selama pandemi PJJ sudah 

terlaksana dengan baik walaupun belum 

maksimal dengan berbagai keterbatasan. 

Berdasarkan hasil Penilaian Tengah 

Semester (PTS) yang dilakukan saat PJJ 

terlihat bahwa nilai matematika peserta 

didik mengalami penurunan dibandingkan 

dengan nilai matematika pada saat 

kegiatan pembelajaran di kelas  tatap muka 

seperti biasa. Hal ini tentunya terdapat 

kaitannya dengan profesionalitas guru 

dalam mengajar pada PJJ terutama pada 

kemampuan guru dalam merancang PJJ. 

Hal ini dikarenakan dalam merancang PJJ 

berbeda dengan merancang pembelajaran 

seperti pada kondisi normal sebelum 

pandemi.  

Berdasarkan fenomena-fenomena 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait implementasi guru dalam 

merancang PJJ matematika pada masa 

pandemi di MTsN 4 Magelang.   

Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah guru 

merancang pembelajaran pada PJJ di masa 
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pandemi untuk mata pelajaran 

matematika? Berdasarkan rumusan 

masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan aktivitas guru dalam 

merancang PJJ di masa pandemi untuk 

mata pelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

mengumpulkan informasi mengenai 

bagaimana guru matematika merancang 

pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemi di MTsN 4 Magelang dengan 

melakukan wawancara disertai angket 

yang diberikan kepada guru matematika di 

MTsN 4 Magelang. Data dalam penelitian 

ini adalah data mengenai implementasi 

guru dalam merancang pembelajaran jarak 

jauh matematika pada masa pandemi di 

MTsN 4 Magelang. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah subjek dari data 

penelitian, yaitu guru matematika kelas IX 

di MTsN 4 Magelang, peserta didik kelas 

IX MTsN 4 Magelang, dan dokumen 

berupa RPP guru matematika kelas IX di 

MTsN 4 Magelang. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah dengan 

Purposive sampling. Sampel dari 

penelitian ini adalah guru matematika kelas 

IX di MTsN 4 Magelang didasarkan pada 

kriteria berikut. 

a. Guru junior berusia  40 tahun 

b. Guru senior berusia > 40 tahun 

Pada penelitian ini instrumen yang 

digunakan sebagai berikut.  

a. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara tidak terstruktur 
hanya berupa garis besar dari 

permasalahan yang akan ditanyakan. Pada 

penelitian ini, pedoman wawancara yang 

digunakan adalah pertanyaan seputar 

indikator penelitian. 

b. Angket 

Langkah dalam menusun angket 

adalah sebagai berikut. 

1. Membuat kisi-kisi instrumen angket 

2. Menyusun butir-butir instrumen 

angket 

3. Menguji validitas isi 

4. Merevisi angket 

5. Mengadakan pengukuran kepada 

sampel penelitian 

Setelah data terkumpul, data 

kemudian dianalisis. Pada penelitian ini 

teknik analisis data adalah sebagai berikut. 

a. Reduksi data 

Data dirangkum, dipilih hal-hal yang 

pokok dan memfokuskan pada hal-hal 

yang penting. 

b. Penyajian Data 

Data disajikan dalam bentuk tabel atau 

uraian singkat agar data 

terorganisasikan sehingga mudah 

dipahami. 

c. Verifikasi Data/Kesimpulan 

Data disimpulkan berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

Untuk meningkatkan validitas data 

pada penelitian kualitatif, dilakukan 

kegiatan yang disebut triangulasi. Pada 

penelitian ini, triangulasi yang digunakan 

adalah triangulasi sumber data. Dalam 

indikator merancang PJJ untuk indikator a 

(sub indikator: 1 dan 2), indikator b (sub 

indikator: 1, 3, 4, 7, 9), indikator c (sub 

indikator: 1, 2, 3, 4), indikator d (sub 

indikator: 1, 2, 3, 4) indikator e (sub 

indikator: 1 dan 2) menggunakan 

triangulasi sumber berupa data wawancara, 

data angket guru, data angket peserta 

didik, dan data dokumen berupa RPP. 

Untuk indikator b (sub indikator: 2, 5, 6, 8, 

10, 11, 12, 13), indikator c (sub indikator: 

5), indikator e (sub indikator: 3) 

menggunakan triangulasi sumber berupa 

data wawancara, data angket guru, dan 

data angket peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Sebelum melakukan penelitian, 

dilakukan pengembangan instrumen 

penelitian berupa pedoman wawancara, 

angket guru, dan angket peserta didik. 

Validasi instrumen penelitian dilakukan 

oleh dosen Pendidikan Matematika FKIP 

UNS. 
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Dalam mencari informasi mengenai 

bagaimana guru dalam merancang 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) matematika 

dilakukan pengambilan data berupa 

wawancara disertai angket dengan guru 

sebagai subjek penelitian, angket peserta 

didik, dan dokumen berupa RPP. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

angket guru, angket peserta didik, dan 

dokumen RPP diperoleh data sebagai 

berikut. 

a. Guru senior dan junior 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran 

dengan memperhatikan analisis 

kebutuhan dan kriteria dalam 

merumuskan tujuan. 

b. Guru senior dan junior mengurangi 

KD untuk setiap mata pelajaran dan 

memfokuskan pada materi yang 

menjadi pondasi jenjang kompetensi 

dengan memilih materi yang esensi. 

c. Guru senior dan junior tidak 

mengidentifikasi karakteristik peserta 

didik berdasarkan kemampuan awal 

berpikir. 

d. Guru senior tidak memberikan 

dukungan kepada peserta didik 

sehingga tidak menjaga peserta didik 

tetap terlibat dan termotivasi untuk 

belajar sedangkan guru junior selalu 

memberikan kata-kata semangat dan 

motivasi kepada peserta didik. 

e. Guru senior tidak memberikan 

dorongan kepada peserta didik untuk 

belajar dan saling mendukung sesama 

peserta didik, memastikan teknologi, 

platform, peralatan dan sumber daya 
yang tersedia bagi guru dan peserta 

didik sedangkan guru junior 

membentuk kelompok kecil peserta 

didik untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

f. Guru senior memanfaatkan WhatsApp 

dan Google Classroom dalam PJJ 

sedangkan guru junior memanfaatkan 

WhatsApp, Google Classroom dan 

video Youtube dalam PJJ. 

g. Guru senior dan junior membuat dan 

membagikan  modul sebelum kegiatan 

PJJ dimulai. 

h. Guru senior dan junior mengadakan 

kelas jarak jauh dan memastikan 

jadwal proses pembelajaran 

dilaksanakan, alat untuk 

berkomunikasi menggunakan 

WhatsApp dan Google Classroom, 

mempertimbangkan biaya, pola 

pelaksanaan secara asynkronus. 

i. Guru senior menyiapkan kegiatan dan 

tugas untuk dikerjakan peserta didik 

sendiri atau dengan bantuan dari orang 

tua peserta didik sedangkan guru 

junior membuat project berkelompok 

peserta didik membuktikan luas sisi 

bangun lengkung dan menggambar 

grafik fungsi. 

j. Guru senior dan guru junior 

memberikan panduan kepada peserta 

didik saat mereka bekerja secara 

individu, kelompok kecil, atau 

keseluruhan kelas, berkomunikasi 

dengan wali murid untuk meminta 

kerjasamanya agar dapat bekerja 

secara efektif bersama mereka untuk 

menjaga anak mereka tetap terlibat 

dan membuat kemajuan dalam 

pembelajarannya. 

k. Guru senior dan guru junior mengatur 

dan mempertimbangkan jumlah 

pekerjaan yang diberikan kepada 

peserta didik agar tidak memberatkan 

peserta didik dan tetap menjaga 

kesehatan mental dan emosional 

peserta didik. 

l. Guru senior dan guru junior 

memastikan materi pengajaran dan 

pembelajaran diadaptasikan untuk 

pembelajaran jarak jauh dan mencari 

sumber daya pendidikan yang dapat 

bebas diakses dan memastikan 

sumberdaya tersebut berkualitas. 

m. Guru senior dan junior memastikan 

bahan pengajaran berupa presentasi 

yang sesuai dengan materi kurikulum 

disiapkan dengan cara mengadopsi 

atau mengadaptasi dari bahan lain atau 

mengembangkan baru. 

n. Guru senior selalu memberikan soal 

untuk dikerjakan peserta didik dan 

meminta orang tua peserta didik untuk 
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memantaunya sedangkan guru junior 

memberi instruksi kepada peserta 

didik dalam mengerjakan tugas dan 

memilih buku yang bagus untuk 

digunakan saat PJJ. 

o. Guru senior dan guru junior memilih 

saluran komunikasi WhatsApp yang 

digunakan secara maksimal sehingga 

peserta didik mendapat umpan balik 

secara tepat waktu. 

p. Guru senior dan guru junior 

menentukan alat penilaian formatif 

yang efektif dilakukan dari jarak jauh 

dengan memberikan soal latihan rutin 

dan memberikan tanggapan rutin 

kepada peserta didik dan menjaga 

pekerjaan peserta didik agar selaras 

dengan tujuan pembelajaran. 

q. Guru senior tidak memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk melakukan refleksi apa yang 

mereka pelajari dan 

menyampaikannya kepada teman 

sekelas yang dapat dilakukan dari 

jarak jauh karena kesimpulan sudah 

diberikan sendiri pada modul 

sedangkan guru junior memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk melakukan refleksi dengan 

melempar pertanyaan-pertanyaan di 

WA grup setelah selesai pembelajaran 

agar tidak terjadi miskonsepsi dengan 

materi yang sudah dipelajari dan 

menyimpulkan pembelajaran bersama-

sama di akhir kegiatan PJJ.  

Berdasarkan hasil wawancara, 

angket guru, dan angket peserta didik 

diperoleh data sebagai berikut. 

a. Guru senior dan junior 

mengidentifikasi lingkungan peserta 

didik dengan menjalin komunikasi 

dengan orang tua peserta didik untuk 

memantau kegiatan belajar peserta 

didik di rumah. 

b. Guru senior dan junior menyadari 

peran sebagai guru telah berubah 

sebagai akibat dari penutupan sekolah 

dan menyadari kesiapan untuk 

mengambil peran yang berubah ini 

secara fisik, intelektual, mental dan 

emosional dengan mencari informasi 

terkait PJJ kemudian menyiapkan PJJ 

dengan membuat modul matematika 

untuk PJJ. 

c. Guru senior dan junior menyiapkan 

alternatif pembelajaran bagi peserta 

didik yang mengalami kendala dalam 

PJJ. 

d. Guru senior menyadari kemampuan 

diri terhadap teknologi masih rendah 

sehingga mengikuti pelatihan ekstra 

untuk pengajaran jarak jauh jika 

diperlukan sesuai kebutuhan pribadi 

sedangkan guru junior tidak mengikuti 

pelatihan ekstra dikarenakan merasa 

kemampuan diri terhadap teknologi 

sudah cukup. 

e. Guru senior dan junior memastikan 

jenis dukungan apa saja yang 

diperlukan untuk menunjang PJJ. 

f. Guru senior dan junior melakukan 

komunikasi dengan kelompok guru di 

sekolah sendiri atau kelompok guru 

sejenis terkait dengan dukungan 

teknologi atau motivasi yang 

diperlukan. 

g. Guru senior tidak mencari model 

pembelajaran jarak jauh yang sudah 

berhasil dilaksanakan secara efektif 

selama masa pandemi sedangkan guru 

junior mencari model pembelajaran 

jarak jauh yang sudah berhasil 

dilaksanakan secara efektif selama 

masa pandemi kemudian 

mengaplikasikan model yang dapat 

diterapkan. 

h. Guru senior dan junior selalu 

mengabsen peserta didik untuk 

memastikan bahwa semua peserta 

didik dapat berpartisipasi dalam PJJ 

dan memberikan alternatif kepada 

peserta didik yang mengalami kendala 

dalam PJJ untuk datang ke sekolah 

dengan prokes. 

i. Guru senior dan junior menentukan 

dan membuat alat penilaian sumatif 

berupa PTS dan PAT yang dapat 

digunakan untuk memberikan 

penilaian peserta didik sesuai dengan 
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materi pembelajaran yang diberikan 

secara jarak jauh. 

Guru tidak menganalisis 

karakteristik peserta didik terutama pada 

kemampuan awal peserta didik sehingga 

berimbas pada strategi pembelajaran 

matematika yang dirancang oleh guru. 

Dalam menentukan strategi yang cocok 

diterapkan pada pembelajaran, harus 

meliputi bagian pra-instruksional kegiatan, 

penyajian informasi, praktik serta dan 

umpan balik, pengujian, dan kegiatan 

tindak lanjut. 

 Strategi pembelajaran yang 

dirancang guru tidak dapat berjalan secara 

optimal dikarenakan guru tidak 

mengetahui karakteristik peserta didik 

terutama pada kemampuan awal berpikir. 

Penelitian sebelumnya telah menemukan 

bahwa karakteristik peserta didik 

berpengaruh terhadap perbedaan potensial 

peserta didik dikarenakan pengetahuan 

tersebut dapat menjelaskan hambatan yang 

dihadapi oleh peserta didik [10]. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

karakteristik peserta didik sangat berperan 

dalam proses perancangan strategi PJJ. 

Dengan menganalisis karakteristik peserta 

didik, guru menjadi mengetahui hambatan-

hambatan yang akan terjadi dalam PJJ 

sehingga dapat menyiapkan sebuah strategi 

yang tepat agar PJJ dapat berjalan secara 

optimal.  Salah satu guru di MTsN 4 

Magelang dalam pelaksanaan merancang 

PJJ terlihat tidak memberikan motivasi 

atau dorongan kepada peserta didik agar 

tetap belajar dan cenderung cuek. Hal ini 

menyebabkan peserta didik menjadi tidak 

bersemangat dalam belajar. Penemuan 

sebelumnya telah menemukan bahwa 

dukungan yang lebih besar dari guru 

matematika dikaitkan dengan lebih banyak 

sikap positif terhadap matematika [11]. 

Guru belum memanfaatkan LMS 

secara optimal sehingga kegiatan PJJ 

matematika pun menjadi tidak optimal. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

didapatkan hasil bahwa dalam PJJ 

matematika akan lebih efektif jika PJJ 

dikombinasikan dengan software LMS 

[12]. Dengan adanya software LMS akan 

mempermudah berjalannya PJJ karena 

baik peserta didik maupun guru 

terfasilitasi dalam PJJ, terutama guru 

dalam memberikan materi, soal, dan 

penilaian menjadi lebih terstruktur. Akan 

tetapi guru di MTsN 4 Magelang memilih 

menggunakan media komunikasi 

WhatsApp dan Google Classroom dalam 

PJJ. Hal ini dikarenakan kedua saluran 

komunikasi tersebut lebih fleksibel, mudah 

diakses oleh peserta didik dan guru 

sehingga peserta didik akan mendapat 

umpan balik secara tepat waktu. Guru 

lebih sering menggunakan WhatsApp 

daripada Google Classroom dikarenakan 

kendala pada sinyal jaringan sehingga guru 

matematika tersebut lebih sering 

menggunakan WhatsApp. WhatsApp 

merupakan salah satu aplikasi yang dapat 

digunakan untuk berkomunikasi dalam 

PJJ. Diskusi melalui WhatsApp sangat 

membantu penggunanya untuk 

berkomunikasi dalam PJJ [13]. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi WhatsApp membantu dalam 

berjalannya PJJ. 

Dalam persiapannya guru 

matematika di MTsN 4 Magelang sudah 

berusaha untuk mengatasi segala 

kekhawatiran terhadap kendala yang 

muncul pada PJJ matematika dengan 

memberikan alternatif kepada peserta didik 

yang mengalami kendala diberikan izin 

untuk datang ke sekolah mengambil materi 

serta tugas dalam PJJ matematika. Salah 

satu hal yang dapat meminimalkan 

kecemasan dalam mengajar matematika 

adalah membelajarkan matematika dengan 

berbagai metode yang bisa mengakomodir 

berbagai model belajar peserta didik [14]. 

Jadi, aktivitas yang telah dilakukan oleh 

guru matematika di MTsN 4 Magelang 

sudah sesuai untuk meminimalkan 

kekhawatiran dalam mengajar PJJ 

matematika. 

Salah satu guru matematika di 

MTsN 4 Magelang mencoba pola PJJ 

matematika dengan membentuk kelompok 

kecil peserta didik yang rumahnya 



ISSN 2614-0357 

268 | Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi Vol.V No.6 November 2021  
 

berdekatan kemudian salah satu dari 

peserta didik dalam kelompok ditunjuk 

menjadi seorang ketua kelompok harus 

datang ke sekolah dengan protokol 

kesehatan untuk diberikan pemahaman 

mengenai materi matematika kemudian 

setelah itu ditugaskan untuk memberikan 

pemahaman yang ia dapatkan kepada 

teman satu kelompok. Dengan demikian 

guru dapat memantau tingkat pemahaman 

peserta didik melalui ketua kelompok 

tersebut. Selain itu, peserta didik dapat 

lebih mendapatkan motivasi dari dukungan 

antarsesama peserta didik dan juga dapat 

terlibat langsung dalam kegiatan project 

sehingga memberikan kemudahan bagi 

peserta didik pada penyelesaian dan 

pemecahan suatu masalah yang diberikan 

oleh guru matematika secara kelompok. 

Sementara itu guru yang lain masih 

menggunakan model pembelajaran 

discovery learning yang dipaksakan secara 

jarak jauh sehingga menyebabkan peserta 

didik sulit untuk mengikuti pola 

pembelajarannya. Model pembelajaran 

discovery learning adalah model 

pembelajaran yang membutuhkan kondisi, 

sistem yang mendukung dan juga waktu 

yang lama untuk menemukan teori atau 

pemecahan masalah [15]. Untuk itu, model 

pembelajaran discovery learning akan 

lebih efektif dilakukan jika semua fasilitas 

dalam PJJ mendukung. Jika hanya 

memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana 

komunikasi dengan peserta didik maka 

model discovery learning yang diterapkan 

akan kurang maksimal. 

Secara keseluruhan guru 

mengembangkan materi PJJ matematika 

dengan membuat modul sebelum kegiatan 

PJJ matematika dimulai. Kemudian modul 

tersebut diberikan kepada peserta didik 

melalui WhatsApp group serta Google 

Classroom sehingga peserta didik dapat 

mengakses secara jarak jauh. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran 

matematika, perlu dipilih topik-topik yang 

mendukung dan topik tersebut haruslah 

valid, signifikansi, dan bermakna. Materi 

pembelajaran yang dibuat oleh guru di 

MTsN 4 Magelang diambil dari buku 

paket matematika elektronik Kurikulum 

2013 PJJ sehingga guru tidak memilih 

topik-topik pembelajaran matematika 

sendiri. Dengan demikian guru 

mengembangkan materi PJJ matematika 

dengan membuat modul yang bersumber 

dari buku elektronik Kurikulum 2013 PJJ. 

Secara keseluruhan instrumen 

penilaian pembelajaran formatif dan 

sumatif yang disusun oleh guru kelas IX di 

MTsN 4 Magelang memanfaatkan Google 

Form sehingga penilaian dapat dilakukan 

secara jarak jauh pada PJJ matematika. 

Penilaian pada PJJ mencakup penilaian 

proses pembelajaran dan hasil belajar yang 

dilakukan dengan tes maupun non-tes 

secara komprehensif melalui luring atau 

daring yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terpusat 

dan terkontrol [16]. Dengan demikian 

berarti bahwa aktivitas penyusunan 

instrumen penilaian formatif dan sumatif 

yang dilakukan oleh guru kelas IX di 

MTsN 4 Magelang sudah sesuai dan 

efektif dilakukan dari jarak jauh karena 

instrumen penilaian yang disusun berupa 

tes dan non-tes yang komprehensif melalui 

daring. 

Salah satu guru di MTsN 4 

Magelang tidak memberikan kesempatan 

peserta didik untuk melakukan refleksi dan 

menyampaikan kepada teman-temannya 

karena semua simpulan dan rangkuman 

sudah diberikan oleh guru pada modul 

sehingga kegiatan PJJ menjadi kurang 

optimal. Optimalisasi belajar mandiri 

adalah ketika sumber belajar, pola 

interaksi, dan pendampingan terfasilitasi 

dengan baik, salah satunya ketersediaan 

ruang penilaian, umpan balik dan refleksi 

pada setiap tahapan kegiatan pembelajaran 

untuk memantau keterlaksanaan dan 

efektivitas pembelajaran jarak jauh [17]. 

Dengan demikian sebuah refleksi 

pembelajaran sangat penting dilakukan 

oleh guru agar kegiatan belajar mandiri 

peserta didik di rumah dapat terlaksana 

secara optimal dan mengurangi adanya 

miskonsepsi dalam diri peserta didik. 
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SIMPULAN DAN SARAN   
Simpulan dari penelitian ini adalah 

secara keseluruhan guru matematika di 

MTsN 4 Magelang menentukan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan indikator 

dalam merancang PJJ matematika tetapi 

guru tidak menganalisis karakteristik 

peserta didik dan lingkungan secara 

keseluruhan. Guru menentukan strategi 

pembelajaran, mengembangkan materi 

pembelajaran, dan juga menyusun 

instrumen penilaian pembelajaran 

matematika sesuai dengan indikator dalam 

merancang PJJ matematika.  

Berdasarkan simpulan tersebut, saran 

yang diberikan peneliti kepada berbagai 

pihak, diantaranya bagi peserta didik agar 

kesadaran diri dan kemandirian untuk 

belajar harus ditingkatkan karena orang tua 

tidak selalu dapat memantau proses belajar 

peserta didik di rumah, bagi guru agar 

melakukan identifikasi kemampuan awal 

peserta didik. Selain itu, kemampuan 

teknologi informasi dan komunikasi guru 

masih rendah sehingga guru harus 

meningkatkan kemampuan teknologi 

informasi dan komunikasi agar dapat 

memanfaaatkan teknologi lebih baik lagi 

untuk menunjang pelaksanaan PJJ, bagi 

sekolah agar dapat menjalankan dan 

meningkatkan LMS, serta memberikan 

edukasi kepada guru dan peserta didik 

dalam penggunaan LMS tersebut agar 

LMS dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk menunjang proses berjalannya PJJ, 

dan bagi peneliti lain agar dapat mengkaji 

lebih dalam pada tahap pelaksanaan, 

penilaian, dan peran orang tua dalam 

mengawasi belajar peserta didik di rumah 

pada PJJ karena pada penelitian ini, fokus 

peneliti hanya pada guru merancang PJJ. 
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